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Afifah Nur Aini Saputri, 2009, Prosedur Pemberian Kredit Kepada 
Golongan Berpenghasilan Tetap (KRETAP) di PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. Kantor Cabang Solo Kartasura. Laporan Tugas Akhir, 
Program Diploma III Manajemen Administrasi, Fakultas Ilmu Sosoial dan 
Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret , Surakarta. 
Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mengetahui bagaimana prosedur 
pemberian Kretap di BRI Cabang Solo Kartasura. Metode pengamatan yang 
digunakan adalah deskriptif dimana penulis mengembangkan konsep dan 
menghimpun fakta prosedur kretap. Sumber data yang digunakan meliputi sumber 
data primer yaitu data diperoleh langsung dari Bank BRI Kantor Cabang Solo 
Kartasura dan sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari referensi buku. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa prosedur Kretap terdiri 
dari beberapa tahap yaitu: pengajuan kredit, pemeriksaan berkas, analisis kredit, 
putusan kredit dan realisasi atau pencairan kredit. Seluruh prosedur tersebut telah 
dapat dilaksanakan dengan baik oleh petugas administrasi kredit Bank BRI. Akan 
lebih baik jika Bank BRI tidak berhenti untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dalam hal keahlian dan keterampilan dalam pengoperasian peralatan 
kantor dan meningkatkan kualitas pelayanan dalam menghadapi nasabah dan 







Afifah Nur Aini Saputri, 2009, Procedure Granting Credit To Stay Group 
income (KRETAP) in the PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Branches Kartasura Solo. Final Project report, Diploma III Program 
Management Administration, Faculty of Science Social and Political Science, 
Sebelas Maret University, Surakarta. 
The goal of this observation is to know how the procedure of the BRI 
branch Kretap Solo Kartasura. Observation method used is descriptive where the 
authors develop the concept and collect facts kretap procedures. Source data used 
include the primary data source is data obtained directly from Bank BRI Branch 
Solo Kartasura and secondary sources of data that is data obtained from reference 
books. Engineering data collection carried out by observation, interview and 
documentation. 
From the results of the observations can be concluded that the procedure 
Kretap consists of several stages, namely: the credit, file review, credit analysis, 
credit decision and the realization or credit disbursement. The entire procedure 
was carried out with the can either by credit administration officer of Bank BRI. 
Will be better if the Bank BRI does not stop to improve the quality of human 
resources in terms of expertise and skills in the operation of office equipment and 
improve the quality of customer service in the face and the problems so that 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia merupakan salah 
satu tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan program 
pembangunan. Kualitas hidup yang mencakup semua aspek kehidupan 
yang berhubungan dengan kemakmuran dan kesejahteraan manusia. 
Bukan hanya untuk golongan tertentu saja, tetapi kemakmuran dan 
kesejahteraan untuk semua golongan. Peningkatan kualitas hidup 
diantaranya dapat diwujudkan dengan meningkatkan pendapatan melalui 
berbagai sektor kegiatan perekonomian. 
Dari berbagai jenis usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas hidup, diperlukan salah satunya adalah modal usaha yang akan 
mendukung jalannya usaha tersebut. Sarana yang mempunyai peran 
penting dalam penambahan modal ini adalah Bank. Bank sebagai sebuah 
lembaga yang berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 
yang mempunyai peran yang strategis dalam mendukung pelaksanaan 
pembangunan nasional yang berdampak pada peningkatan taraf hidup 
masyarakat. 
Akan tetapi, terjadinya krisis global yang terjadi pada penghujung 
tahun 2008 mengakibatkan melemahnya perekonomian dunia yang juga 
berimbas pada Indonesia. Sektor perekonomian Indonesia yang sedang 
merangkak menaiki tangga kestabilan menjadi labil akibat krisis global. 
Hal ini mempengaruhi kinerja usaha-usaha yang dijalankan masyarakat 
bahkan tidak sedikit yang gulung tikar. 
Dalam kondisi perekonomian yang semakin sulit ini, kata kredit 
bukanlah suatu hal asing bagi masyarakat. Sebagai lembaga yang 
berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, Bank dapat 





krisis global dengan cara memberikan kredit bagi pengusaha. Suntikan 
dana dari Bank tersebut dapat menghidupkan kembali usaha mereka yang 
sedang dalam keadaan terpuruk. 
Kredit selain mempunyai fungsi dalam membantu masyarakat, 
merupakan jantung dan urat nadi sebuah Bank, tulang punggung bagi 
kehidupan usaha bank tersebut, karena pendapatan terbesar dari sebuah 
bank diperoleh dari jasa kredit itu sendiri. Sehingga setiap bank selalu 
berusaha meningkatkan mutu fasilitas kreditnya. 
Seperti halnya Bank BRI yang terus menerus berusaha 
meningkatkan mutu kualitas kredit sehingga banyak calon debitur yang 
mempercayakan kreditnya pada BRI. Ada pun beberapa jenis kredit yang 
ditawarkan di BRI, antara lain: Kredit Modal Kerja, Kredit Pemilikan 
Rumah, Kredit Kendaraan Bermotor, Kredit Multi Guna, Kredit Investasi, 
Kredit Usaha rakyat, Kredit Golongan Berpenghasilan Tetap dll. Disini 
Kredit Golongan Berpenghasilan Tetap dibagi menjadi dua macam yaitu 
berdasarkan gaji (KRETAP) dan pensiunan (KRESUN). Adapun pasar 
sasaran Kretap adalah (1) pegawai yang telah diangkat sebagai pegawai 
tetap yang terdiri dari: Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pusat dan Daerah, 
Anggota TNI, Anggota POLRI, Pegawai BUMN, Pegawai BUMD, 
Pegawai Perusahaan Swasta; (2) Pensuinan dan atau janda/duda-nya dari 
pegawai sebagaimana butir 1, (3) Pensiunan pegawai swasta yang 
instansinya mempunyai dana pensiun. Syarat yang diberikan BRI bagi 
calon debitur Kretap yang akan mengajukan kredit tergolong mudah, akan 
tetapi tidak semua orang mengerti bagaimana prosedur kretap yang 
sebenarnya. 
Dari uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan pengamatan dan menuangkannya dalam bentuk Laporan Tugas 
Akhir dengan judul “PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT KEPADA 
GOLONGAN BERPENGHASILAN TETAP (KRETAP) DI PT. BANK 







B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan secara singkat 
diatas, penulis tertarik untuk mengamati mengenai “Bagaimanakah 
Prosedur Pemberian Kredit Kepada Golongan Berpenghasilan Tetap 
(Kretap) Di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Solo-Kartasura?” 
 
C. Tujuan Pengamatan 
Adapun tujuan dari pengamatan ini adalah: 
1. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional dari pengamatan ini adalah untuk mengetahui 
prosedur pemberian kredit kepada golongan berpenghasilan tetap 
(Kretap) di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Solo-
Kartasura. 
2. Tujuan Fungsional 
Bertujuan untuk memberikan masukan positif bagi peningkatan 
efektivitas pelaksanaan prosedur pemberian Kretap. 
3. Tujuan Individual 
Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu persyaratan guna 









A. Pengertian, Fungsi Bank 
1. Pengertian Bank 
Menurut pasal 1 angka 1 Undang-undang Perbankan 1992: 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
2. Fungsi Bank 
Fungsi bank disini dalam bentuk Financial Intermediary. 
Fungsi ini tampak dalam usaha bank untuk menciptakan Interest Rate 
sebagai risiko penanggung, penghimpunan dan penyaluran kredit. 
Fungsi perantara tersebut dapat menjadi wajar jika bank memperoleh 
dukungan pemerintah dalam bentuk deregulasi dalam pengelolaan 
masyarakat. 
Menurut Ruddy Tri Santoso wujud dari fungsi sebagai 
Financial Intermediary tercermin melalui produk jasa yang dihasilkan, 
yaitu: 
a. Menerima titipan pengiriman uang baik dalam maupun luar negeri. 
b. Menghimpun dana melalui giro, tabungan dan deposito. 
c. Melaksanakan jasa pengamanan barang berharga melalui safe 
deposit box. 
d. Menyalurkan dana melalui pemberian kredit. 
e. Menjembatani kesenjangan waktu, terutama dalam transaksi valuta 
asing dan lalu lintas devisa.(1995:4) 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa manfaat dari jasa 
perbankan sebagai Financial Intermediary adalah: 
a. Working Balance, untuk menunjang prosedur transaksi harian 
bisnis sehingga dapat memudahkan proses penerimaan dan 





b. Investment Fund sebagai tempat investasi dari Idle Fund dengan 
harapan dapat memperoleh hasil bunga dari investasi tersebut. 
c. Saving Purpose, untuk tujuan keamanan penyimpanan uang, baik 
secara fisik maupun moril (Inflasi, Devaluasi, Depresiasi).( Ruddy 
Tri Santoso, 1995:5) 
 
B. Pengertian, Unsur dan Tujuan Kredit 
1. Pengetian Kredit 
Istilah kredit bukanlah hal asing bagi masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. Kredit tidak saja dikenal oleh masyarakat kota-
kota besar, tetapi di desa-desa pun kata kredit sudah sangat dikenal.  
Istilah kredit itu sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu credere yang 
berarti kepercayaan. Oleh karena itu dasar dari kredit adalah 
kepercayaan. 
Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 
10 tahun 1998 pasal 1 ayat 11 adalah “penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga”. 
Menurut Drs. O.P. Simorangkir, “Kredit adalah pemberian 
prestasi (misalnya uang, barang) dengan balas prestasi (kontra prestasi) 
akan terjadi pada adalah prestasi uang, maka transaksi kredit 
menyangkut uang waktu mendatang. Dewasa ini kehidupan ekonomi 
modern sebagai alat kredit yang menjadi pembahasan. Kredit berfungsi 
koperatif antara si pemberi kredit dan si penerima kredit atau antara 
kreditur dengan debitur. Mereka menarik keuntungan dan saling 
menanggung risiko. Singkatnya, kredit dalam arti luas didasarkan atas 
komponen-komponen kepercayaan, risiko dan pertukaran ekonomi di 





Menurut Eric L. Kohler, “Kredit adalah kemampuan untuk 
melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman 
dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan ditangguhkan pada 
suatu jangka waktu yang disepakati”( Hasanuddin Rahman,2000:19) 
Dari definisi atau pengertian kredit di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kredit merupakan perjanjian pinjam meminjam 
uang antara bank sebagai kreditur dengan nasabah sebagai debitur dan 
ada jangka waktu tertentu yang telah ditetapkan untuk pelunasannya. 
 
2. Unsur-Unsur Kredit 
Jika berbicara tentang kredit, ada beberapa unsur yang 
terkandung dalam setiap pemberian fasilitas kredit. Seperti yang 
dikemukakan oleh Kasmir,S.E,M.M (2004:75) bahwa unsur-unsur 
kredit meliputi: 
a. Kepercayaan 
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang 
diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar 
diterima kembali dimasa tertentu di masa datang. Kepercayaan ini 
diberikan oleh bank, karena sebelum dana dikucurkan, sudah 
dilakukan penelitian dan penyelidikan yang mendalam tentang 
nasabah. Penelitian dan penyelidikan dilakukan untuk mengetahui 
kemauan dan kemampuannya dalam membayar kredit yang 
disalurkan. 
b. Kesepakatan 
Disamping unsur kepercayaan, di dalam kredit juga mengandung 
unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dan si penerima kredit. 
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-
masing. Kesepakatan penyaluran kredit dituangkan dalam akad 






c. Jangka Waktu 
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 
disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada kredit yang 
tidak memiliki jangka waktu. 
d. Risiko 
Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu resiko 
kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar 
kreditnya pada hal mampu dan resiko kerugian yang diakibatkan 
karena nasabah tidak sengaja yaitu akibat terjadinya musibah 
seperti bencana alam. Penyebab tidak tertagih sebenarnya 
dikarenakan adanya suatu tenggang waktu pengembalian (jangka 
waktu). Semakin panjang jangka waktu suatu kredit, semakin besar 
risikonya tidak tertagih, demikian pula sebaliknya. Risiko ini 
menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja maupun 
risiko yang tidak disengaja. 
e. Balas Jasa 
Akibat dari pemberian fasilitas kredit bank tentu mengharapkan 
suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas 
pemberian suatu kredit barang atau jasa tersebut yang kita kenal 
dengan nama bunga bagi bank prinsip konvensional. Balas jasa 
dalam bentuk bunga, biaya provisi dan komisi serta biaya 
administrasi kredit ini merupakan keuntungan utama bank. 
Sedangkan bagi bank yang berdasarkan syariah balas jasanya 
ditentukan dengan bagi hasil.(Kasmir,S.E,M.M,2004:75) 
 
3. Tujuan Kredit 
Sumber informasi penting dari pengajuan proposal kredit 
adalah tujuan dari penggunaan pencairan kredit tersebut. Dengan 
demikian persetujuan kredit merupakan hal yang paling vital dalam 





Secara umum tujuan kredit di bank meliputi hal-hal berikut: 
a. Memenuhi kebutuhan nasabah dalam penyediaan uang tunai saat 
ini. 
b. Mempertahankan standar perkreditan yang layak dan 
memperhitungkan risiko usaha dari ekspansi kredit tersebut. 
c. Mengevaluasi berbagai kesempatan usaha yang baru. 
d. Mendatangkan keuntungan bagi bank dan pada saat yang sama 
menyediakan likuiditas yang memadai.(Ruddy Tri Santoso, 
1996:33). 
 
C. Fungsi dan Manfaat Kredit 
1. Fungsi Kredit 
Menurut Drs. Muchdarsyah Sinungan fungsi kredit dalam 
kehidupan perekonomian, perdagangan dan keuangan dalam garis 
besarnya adalah sebagai berikut: 
a. Kredit dapat meningkatkan utility (daya guna) dari modal/uang 
Para pengusaha menikmati kredit dari bank untuk memperluas atau 
memperbesar usahanya baik untuk peningkatan produksi, 
perdagangan maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi ataupun 
memulai usaha baru. Dengan demikian dana yang mengendap di 
bank (yang diperoleh dari para penyimpan uang) tidaklah idle 
(diam) dan disalurkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat, baik 
kemanfaatan bagi pengusaha maunpun kemanfaatan bagi 
masyarakat. 
b. Kredit meningkatkan utility (daya guna) sesuatu barang 
Produsen dengan bantuan kredit bank dapat memproduksi bahan 
mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut 
meningkat. 
c. Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
Kredit yang disalurkan via rekening-rekening koran pengusaha 





Melalui kredit, peredaran uang chartal maupun giral akan lebih 
berkembang oleh karena kredit menciptakan suatu kegairahan 
berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah baik secara 
kualitatif apalagi secara kuantitatif. 
d. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat 
Ditinjau dari hukum permintaan dan penawaran maka terhadap 
segala macam dan ragamnya usaha, permintaan akan terus 
bertambah bilamana masyarakat telah memulai penawaran. 
Timbullah kemudian efek kumulatif oleh semakin  besarnya 
permintaan sehingga secara berantai kemudian menimbulkan 
kegairahan yang meluas di kalangan masyarakat untuk sedemikian 
rupa meningkatkan produktivitas. 
e. Kredit sebagai alat stabilisasi ekonomi 
Untuk menekan arus inflasi dan terlebih-lebih lagi untuk usaha 
pembangunan ekonomi maka kredit bank memegang peranan yang 
penting. Arah kredit harus berpedoman pada segi-segi pembatasan 
kualitatif yaitu pengarahan ke sektor-sektor yang produktif dan 
sektor-sektor prioritas yang secara langsung berpengaruh pada 
hajat hidup masyarakat. Dengan perkataan lain setiap kredit harus 
benar-benar diarahkan untuk menambah flow of goods serta 
memperlancar distribusi barang-barang tersebut agar merata ke 
seluruh lapisan masyarakat. 
f. Kredit sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional. 
Para usahawan yang memperoleh kredit untuk meningkatkan 
usahanya berarti peningkatan profit maka pendapatan negara via 
pajak akan bertambah, penghasilan devisa bertambah dan 
penggunaan devisa untuk urusan konsumsi berkurang, sehingga 








g. Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional 
Negara-negara kaya atau yang kuat ekonominya, demi 
persahabatan antar negara banyak yang memberikan bantuan 
kepada negara-negara yang sedang berkembang atau yang sedang 
membangun. Bantuan tersebut tercermin dalam bentuk bantuan 
kredit dengan syarat-syarat yang ringan yaitu bunga yang relatif 
murah dan jangka waktu penggunaan yang panjang. Melalui 
bantuan kredit maka hubungan antar negara pemberi kredit dan 
penerima kredit akan bertambah erat terutama yang menyangkut 
hubungan perekonomian dan perdagangan.(Drs. Muchdarsyah 
Sinungan,1993:5-10) 
 
2. Manfaat Kredit 
Manfaat perkreditan dapat ditinjau dari masing-masing pihak 
yang mempunyai kepentingan terhadap perkreditan itu sendiri seperti 
yang dikemukakan oleh Hasanuddin Rahman (2000:21-23) sebagai 
berikut: 
a. Manfaat ditinjau dari sudut kepentingan Debitur 
1) Debitur dapat memperluas dan mengembangkan usahanya 
dengan lebih leluasa. 
2) Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan dana 
bagi perusahaan debitur. 
3) Rahasia keuangan debitur akan lebih terlindungi karena adanya 
ketentuan rahasia bank dalam Undang-Undang Pokok 
Perbankan. 
b. Manfaat ditinjau dari sudut kepentingan Perbankan 
1) Memperoleh pendapatan bunga kredit. 
2) Menjaga solvabilitas usaha bank. 
3) Membantu memasarkan jasa-jasa perbankan yang lain. 






c. Manfaat perkreditan ditinjau dari sudut kepentingan Pemerintah 
1) Perkreditan dapat digunakan sebagai alat untuk memacu 
pertumbuhan ekonomi. 
2) Sebagai alat untuk mengendalikan kegiatan moneter. 
3) Perkreditan sebagai sumber pendapatan negara. 
d. Manfaat perkreditan ditinjau dari kepentingan Masyarakat luas 
1) Dengan adanya kelancaran dari proses perkreditan diharapkan 
akan diperoleh adanya pertumbuhan ekonomi yang pesat dan 
membuka lapangan usaha yang baru sehingga menimbulkan 
kenaikkan tingkat pendapatan dan pemerataan pendapatan di 
masyarakat.(Hasanuddin Rahman,2000:21-23). 
 
D. Jenis Kredit 
Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula 
kebutuhan akan jenis kreditnya. Dalam praktiknya kredit yang ada di 
masyarakat terdiri dari beberapa jenis. Pembagian jenis ini ditujukan untuk 
mencapai sasaran atau tujuan tertentu mengingat setiap jenis usaha 
memiliki berbagai karakter tertentu. 
Menurut Kasmir, S.E,M.M(2004:76-79) secara umum jenis-jenis 
kredit yang disalurkan oleh bank dilihat dari berbagai segi, yaitu: 
1. Dilihat dari Segi Kegunaan 
a. Kredit Investasi, yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk 
keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru 
dimana masa pemakaiannya untuk suatu periode yang relatif lama. 
b. Kredit Modal Kerja, yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan 
meningkatkan produksi dalam opersionalnya. 
2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit 
a. Kredit Produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk peningkatan 
usaha atau produksi atau investasi. 
b. Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang digunakan untuk konsumsi 





c. Kredit Perdagangan, yaitu kredit yang digunakan untuk kegiatan 
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang 
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan 
tersebut. 
3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu 
a. Kredit Jangka Pendek, yaitu kredit yang memiliki jangka waktu 
kurang dari 1 (satu) tahun atau paling lama 1 (satu) tahun dan 
biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. 
b. Kredit Jangka Menengah, yaitu kredit yang jangka waktunya 
berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, kredit ini dapat 
diberikan untuk modal kerja. 
c. Kredit Jangka Panjang, yaitu kredit yang masa pengembaliannya 
paling panjang yaitu diatas 3 tahun atau 5 tahun dan biasanya 
digunakan untuk investasi jangka panjang. 
4. Dilihat sari Segi Jaminan 
a. Kredit Dengan Jaminan, yaitu kredit yang diberikan dengan suatu 
jaminan tertentu. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang 
berwujud atau tidak berwujud. 
b. Kredit Tanpa Jaminan, yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan 
barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan 
melihat prospek usaha, karakter serta loyalitas si calon debitur 
selama berhubungan dengan bank yang bersangkutan. 
5. Dilihat dari Sektor Usaha 
a. Kredit Pertanian, yaitu kredit yang dibiayai untuk sektor 
perkebunan atau pertanian rakyat. 
b. Kredit Pendidikan, yaitu kredit yang diberikan untuk membangun 
sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit 
untuk para mahasiswa yang sedang belajar. 
c. Kredit Perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan 
atau pembelian perumahan. 





E. Prinsip Pemberian Kredit 
Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa 
yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang diberikan akan kembali. 
Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit 
disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilikukan dengan berbagai 
prinsip untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya. 
Ada beberapa prinsip penilaian kredit yang sering dilakukan yaitu 
dengan analisis 5 C(Kasmir, S.E, MM, 2004:91-92): 
1. Character 
Adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon debitur. 
Tujuannya untuk memberikan keyakinan pada bank bahwa sifat atau 
watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat 
dipercaya. 
2. Capacity (Capability) 
untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit yang 
dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta 
kemampuannya mencari laba. 
3. Capital 
Untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah 
terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank. 
4. Collateral 
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik bersifat fisik 
maupun non fisik. 
5. Condition 
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi 
sekarang dan untuk di masa yang akan datang sesuai sektor masing-
masing. 
 
F. Kredit Kepada Golongan Berpenghasilan Tetap (Kretap) 
Kredit Kepada Golongan Berpenghasilan Tetap yang selanjutnya 





dengan sumber pembayaran (repayment) berasal dari fixed income 
(gaji/pensiunan). 
Kretap dapat digunakan untuk membiayai pembelian barang 
bergerak maupun tidak bergerak, untuk biaya perbaikan rumah, biaya 
kuliah/sekolah, biaya pengobatan, pernikahan dan lain-lain. Kretap dapat 
pula untuk keperluan produktif. 
Adapun pasar sasaran Kretap adalah PNS, TNI, POLRI, BUMN, 
BUMD, Pegawai swasta, dan Pensiunan. Jika dilihat dari segi jangka 
waktu kreditnya, Kretap termasuk dalam jenis kredit jangka panjang 
dengan jangka waktu 8 tahun, besar pinjaman minimal Rp 5.000.000 dan 
maksimal Rp 80.000.000.(SE No. S. 9 – DIR/ADK/04/2007) 
 
G. Prosedur Kredit 
Prosedur kredit merupakan tahapan-tahapan yang harus dilakukan 
dalam pengajuan kredit. Dimulai dari permohonan kredit sampai dengan 
pencairan kredit tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Thomas 
Suyatno, dkk (2003:69-87) bahwa preosedur kredit adalah: Permohonan 
Kredit – Penyidikan dan Analisis Kredit – Keputusan Atas Permohonan 
Kredit – Penolakan Permohonan Kredit – Persetujuan Permohonan Kredit 
– Pencairan Fasilitas Kredit – Pelunasan Fasilitas Kredit. 
1. Permohonan Kredit 
Permohonan fasilitas kredit mencakup: 
a. Permohonan baru untuk mendapat suatu jenis fasilitas kredit. 
b. Permohonan tambahan suatu kredit yang sedang berjalan. 
c. Permohonan perpanjangan/pembaruan masa laku kredit yang telah 
berakhir jangka waktunya. 
Berkas-berkas kredit permohonan kredit dari nasabah terdiri dari: 
a. Surat-surat permohonan nasabah yang ditandatangani secara 
lengkap dan sah. 
b. Daftar isian yang disediakan oleh bank yang secara sebenarnya dan 





c. Daftar lampiran lainnya yang diperlukan menurut jenis fasilitas 
kredit. 
2. Penyidikan dan Analisis Kredit 
a. Pengertian penyidikan kredit adalah pekerjaan yang meliputi: 
1) Wawancara dengan pemohon kredit atau debitur. 
2) Pengumpulan data yang berhubungan dengan permohonan 
kredit yang diajukan nasabah. 
3) Pemeriksaan/penyidikan atas kebenaran dan kewajiban 
mengenai hal-hal yang dikemukakan nasabah dan informasi 
lainnya yang diperoleh. 
4) Penyusunan laporan seperlunya mengenai hasil penyidikan 
yang telah dilaksanakan. 
b. Pengertian analisis kredit adalah pekerjaan yang meliputi: 
1) Mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan penguraian dari segala 
aspek, baik keuangan maupun nonkeuangan untuk mengetahui 
kemungkinan dapat/tidak dapat dipertimbangkan suatu 
permohonan kredit. 
2) Menyusun laporan analisis yang diperlukan, yang berisi 
penguraian dan kesimpulan serta penyajian alternatif-alternatif 
sabagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan 
pimpinan dari permohonan kredit nasabah. 
3. Keputusan Atas Permohonan Kredit 
a. Pengertian 
Yang dimaksud dengan keputusan adalah setiap tindakan pejabat 
yang berdasarkan wewenangnya berhak mengambil keputusan 
berupa menolak, menyetujui dan atau mengusulkan permohonan 
fasilitas kredit kepada pejabat yang lebih tinggi. 
b. Bahan pertimbangan pengambilan keputusan 
Setiap keputusan kredit, harus memperhatikan penilaian syarat-
syarat umum yang pada dasarnya tercantum dalam laporan 





4. Penolakan Permohonan Kredit 
Dapat terjadi untuk permohonan kredit yang nyata-nyata 
dianggap oleh bank secara teknis tidak memenuhi persyaratan. 
Langkah-langkah yang harus diperhatikan adalah: 
a. Semua keputusan penolakan harus disampaikan secara tertulis 
kepada nasabah dengan disertai alasan penolakannya. 
b. Surat penolakan permohonan minimal dibuat dalam rangkap tiga, 
asli dikirimkan kepada pemohon, lembar kedua bersama copy surat 
permohonan nasabah dikirim kepada direksi, lembar ketiga untuk 
arsip bagian kredit atau kantor cabang. 
5. Persetujuan Permohonan Kredit 
Adalah keputusan bank untuk mengabulkan sebagian atau 
seluruh permohonan kredit dari calon debitur. Langkah-langkah yang 
harus diambil antara lain seperti dibawah ini: 
a. Surat penegasan permohonan kredit kepada pemohon 
b. Pengikatan jaminan 
c. Penandatanganan perjanjian kredit 
d. Penandatanganan surat askeb 
e. Informasi untuk bagian lain 
f. Pembayaran bea materai kredit 
g. Pembayaran provisi kredit 
h. Asuransi barang jaminan 
i. Asuransi kredit 
6. Pencairan Fasilitas Kredit 
a. Pengertian 
Pencairan fasilitas kredit adalah setiap transaksi yang 
menggunakan kredit yang telah disetujui oleh bank. Dalam 
prateknya, pencairan kredit ini berupa pembayaran dan atau 







b. Syarat-syarat pencairan 
Bank hanya menyetujui pencairan kredit oleh nasabah, bila syarat-
syarat yang harus dipenuhi nasabah telah dilaksanakan. Pengikatan 
jaminan secara sempurna dan penandatanganan warkat-warkat 
kredit mutlak harus mendahului pencairan kredit. 
7. Pelunasan Fasilitas Kredit 
Pelunasan kredit adalah dipenuhinya semua kewajiban utang 
nasabah terhadap bank yang berakibat hapusnya ikatan perjanjian 
kredit. Untuk mencegah timbulnya claim dari nasabah karena tidak 
lengkap pengembalian dokumen-dokumen jaminan, bank harus 
mengadakan investigasi atas dokumen yang tersimpan pada berkas 
jaminan dan dicocokan dengan catatan yang tersedia. 
 
H. Metode Pengamatan 
1. Lokasi Pengamatan 
Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini penulis memilih 
lokasi di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Solo-Kartasura yang berlokasi di Jl. Ahmad Yani No. 132 Kartasura. 
2. Jenis Pengamatan 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu 
pengamatan yang dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat 
terhadap fenomena tertentu, penulis mengembangkan konsep dan 
menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis 
tujuannya untuk memperoleh deskripsi atau gambaran yang terpercaya 
dan berguna. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam pengamatan ini diperoleh dari: 
a. Data Primer 
Yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam 





lokasi yang berupa keterangan dan data-data dari petugas Kretap di 
Bank BRI Cabang Solo Kartasura. 
b. Data Sekunder 
Yaitu sumber data yang diperolah secara tidak langsung melalui 
dokumen-dokumen dan arsip-arsip yang berhubungan 
permasalahan yang diteliti dan bersifat mendukung dan melengkapi 
data primer. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data pengamatan, penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 
langsung terhadap obyek yang diteliti, yaitu mengamati secara 
langsung prosedur pemberian Kretap di Bank BRI Cabang Solo 
Kartasura. 
b. Wawancara 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan tanya jawab 
secara lisan dan langsung terhadap informan sehingga memperoleh 
penjelasan dan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Dalam wawancara ini penulis melakukan 
wawancara tidak berstruktur, yaitu melalui pertanyaan yang 
bersifat spontan (tanpa adanya daftar pertanyaan) apabila ditemui 
hal yang kurang dimengerti. Informan dalam penelitian ini adalah 
petugas bagian kredit di Bank BRI Cabang Solo Kartasura. 
c. Dokumentasi 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membaca, mengkaji 
dan mempelajari buku-buku, dokumen-dokumen dan data-data 







DESKRIPSI PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
 
A. Sejarah Umum PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei 
Aria Wirjaatmadja dengan nama Hulp-en Spaarbank der Inlandsche 
Bestuurs Ambtenaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum 
Priyayi yang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 
Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah 
sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa 
perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 
sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali 
setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi 
Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 
tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 
merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche 
Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden 
(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank 
Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 
Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 
1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara 
Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, 
Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara 
Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara 





Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 
Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang 
Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank 
yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. 
Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan 
kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 
7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI 
berubah menjadi perseroan terbatas. 
Sampai sekarang PT. BRI (Persero) yang didirikan sejak tahun 
1895 tetap konsisten memfokuskan pada pelayanan kepada masyarakat 
kecil, diantaranya dengan memberikan fasilitas kredit kepada golongan 
pengusaha kecil. Hal ini antara lain tercermin pada perkembangan 
penyaluran KUK (Kredit Usaha Kecil) pada tahun 1994 sebesar Rp. 
6.419,8 milyar yang meningkat menjadi Rp. 8.231,1 milyar pada tahun 
1995 dan pada tahun 1999 sampai dengan bulan September sebesar Rp. 
20.466 milyar. 
Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin 
pesat maka sampai saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja 
yang berjumlah 4.447 buah, yang terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI, 12 
Kantor Wilayah, 12 Kantor Inspeksi /SPI, 170 Kantor Cabang (dalam 
negeri), 145 Kantor Cabang Pembantu, 1 Kantor Cabang Khusus, 1 New 
York Agency, 1 Caymand Island Agency, 1 Kantor Perwakilan Hongkong, 
40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193 P.POINT,3.705 BRI 
UNIT dan 357 Pos Pelayanan Desa. Kepemilikannya Bank Rakyat 







B. Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Solo Kartasura 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Sukoharjo pertama kali berdiri 
pada tahun 1965. Pada awal berdiri, BRI belum memiliki kantor sendiri, 
maka pada saat itu BRI menginduk pada kantor koperasi yang beralamat di 
Jl. Pemuda Sukoharjo. Adapun pendirian BRI Sukoharjo ini adalah dalam 
rangka membentu program pemerintah untuk membantu petani di daerah 
pedesaan. 
Pada tahun 1976 BRI pindah alamat baru yaitu di Jl. Slamet 
Riyadi, Sukoharjo. Untuk memperluas jaringan pelayanan BRI Sukoharjo, 
maka pada tahun 1980 di Kartasura didirikan Kantor Kas BRI. Pada 
perkembangan di Kartasura, BRI mengalami perkembangan yang pesat 
karena di kecamatan ini merupakan jalur ramai yang padat penduduk. 
Pada tahun 1994 BRI Cabang Sukoharjo pindah ke Jl. Ahmad Yani 
No. 132 Kartasura. Perpindahan ini dikarenakan kota Kartasura dipandang 
sangat strategis dalam hal operasional dan juga dalam hal pemasaran 
kepada masyarakat. Sedangkan kantor lama yang ada di Sukoharjo beralih 
fungsi menjadi Kantor Cabang Pembantu. 
Kantor BRI yang lama yang berstatus Kantor Cabang Pembantu 
mengalami peningkatan, yaitu dari Kantor Cabang Pembantu menjadi 
Kantor Cabang. Dengan adanya hal tersebut, membuat Kantor Cabang 
Sukoharjo berganti nama menjadi BRI Cabang Solo Kartasura mulai 
tanggal 31 Desember 2008 tentunya setelah mendapat ijin dari Kantor 
Pusat BRI di Jakarta dan Bank Indonesia. BRI Cabang Solo Kartasura 
membawahai 25 Unit BRI yang tersebar di Sukoharjo dan sekitarnya. 
 
C. Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Visi Bank BRI: 







Misi Bank BRI: 
· Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 
mengutamakan pelayanan kepada nasabah mikro, kecil dan 
menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.  
· Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan 
kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia 
yang profesional dengan melaksanakan praktek Good Corporate 
Governance.  
· Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. 
 
D. Keadaan Fisik Kantor PT. BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Solo-
Kartasura 
Gedung kantor PT. BRI (Persero) Tbk Kantor Cabang Solo-
Kartasura beralamatkan di Jl. Ahmad Yani No. 132 Kartasura, Sukohajo 
ini mempunyai satu lantai yang yang dipergunakan untuk aktivitas kerja 
sehari-hari dengan dilengkapi fasilitas kantor pada umumnya, yaitu ATM, 
tempat parker, mushola, mobil dinas, kendaraan dinas, pos satpam, toilet 
serta dalam kantor tersebut telah dibagi menjadi tiga bagian yang terdiri 
dari: 
Bagian depan  : Teller, Customer Service, Ruang Tunggu. 
Bagian Tengah : Ruang Pimpinan Cabang, Sekretaris, Pelayanan 
  Kas, Asisten Manajer Opersional, Administrasi 
Kredit, Administrasi Dana dan Jasa, Pelayanan 
Intern, Ruang Rapat, Ruang Tunggu. 
Bagian Belakang : Account Officer, Administrasi Unit, Asisten 








E. Jenis Pegawai Di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Solo Kartasura 
1. Jenis pegawai berdasarkan status kepegawaian 
Jenis pegawai berdasarkan status kepegawaian di BRI Solo 
Kartasura dibedakan menjadi dua macam, yaitu Pegawai Tetap dan 
Pegawai Kontrak, yang artinya: 
a. Pegawai Tetap adalah pihak pelaksana yang menjalankan 
wewenang dan tanggung jawab untuk melaksanakan tugas 
operasional bank, sehingga mereka mempunyai aset terhadap 
informasi mengenai keadaan bank. Pegawai tetap mendapat 
tunjangan berupa tunjangan suami/istri, anak, kesehatan dan 
lain-lain serta fasilitas kantor berupa motor/mobil dinas. 
b. Pegawai Kontrak adalah pegawai yang dibawah naungan 
sebuah perusahaan atau vendor yang masa kerjanya berupa 
kontrak dalam kurun waktu satu atau dua tahun. Pegawai 
kontrak tidak mendapat tunjangan dan fasilitas kantor 
selayaknya pegawai tetap. 
Tabel 3.1 : Jumlah pegawai berdasarkan status kepegawaian 
No Jenis Pegawai Jumlah 
1. Pegawai Tetap 32 
2. Pegawai Kontrak 19 
 Jumlah 51 
Sumber : PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Solo Kartasura 
 
2. Jenis pegawai berdasarkan tingkat pendidikan 
Pendidikan merupakan hal penting dalam dunia kerja. Semakin 
tinggi tingat pendidikannya, semakin tinggi pula jabatan yang 
dipegang. Adapun tingkat pendidikan pegawai BRI seperti yang 







Tabel 3.2 : Jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. S2 10 
2. S1 2 
3. D3 36 
4. SMA 3 
 Jumlah 51 
Sumber : PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Solo Kartasura 
 
F. Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor 
Cabang Solo-Kartasura 
Pada setiap kantor baik itu lembaga maupun organisasi, pasti selalu 
ada struktur organisasinya. Hal ini dimaksudkan dengan tujuan untuk 
terciptanya efisien dan efektivitasnya dari setiap pegawai dan unit kerja 
melalui program kerja masing-masing, dimana tiap-tiap unit kerja berisi 
petugas yang melaksanakan kegiatan operasional yang terperinci dan jelas, 
agar kegitan tersebut dapat dioptimalkan untuk meraih sukses dalam 
mencapai sasaran. 
Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor 
Cabang Solo-Kartasura adalah manajemen cabang yang membawahi 5 
kepala bagian, yaitu Asisten Manajer Operasional, Asisten Manajer Bisnis 
Mikro, Account Officer, Supervisor Administrasi Kredit, Supervisor 
Pelayanan Intern. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan pada struktur 
organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Solo-







Tugas dan Tangung Jawab Masing-masing Bagian Pada Kantor Cabang 
1. Pimpinan Kantor Cabang 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Menciptakan dan menjamin kelancaran pelayanan operasionaldi 
Kantor Cabang, Kanca Pembantu dan BRI Unit. 
b. Melakukan kegiatan pemasaran  untuk dana dan jasa serta kredit. 
c. Melakukan pembinaan dan hubungan dengan nasabah penyimpan 
dan peminjam Kanca, Kacapem dan BRI Unit baik nasabah 
kerjasama maupun individual. 
d. Memantau, memeriksa ulang dan mengevaluasi kinerja Kanca, 
Kacapem, dan BRI Unit. 
 
2. Asisten Manajer Operasional (AMO) 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Memastikan bahwa tidak terjadi transaksi (kecuali ATM) dalam 
kurun waktu setelah close system pada hari kerja sebelumnya 
sampai dengan awal hari kerja berikutnya guna menjamin tidak 
terjadi transaksi yang ilegal. 
b. Melaksanakan tambahan kas awal hari kerja/selama jam pelayanan 
kas bagi Teller dan ATM serta menerima setoran kas dari Teller 
untuk menjamin pelayanan kepada nasabah berjalan dengan baik 
dan keamanan kas. 
c. Mengaktifkan rekening pinjaman dan simpanan agar pembukuan 
rekening tersebut dipastikan telah memenuhi persyaratan sesuai 
ketentuan. 
 
3. Asisten Manajer Bisnis Mikro 
Tugas dan tanggung jawab 





b. Berperan serta secara aktif pengembangan bisnis dan pelayanan 
BRI Unit, serta melakukan kerjasama dengan pihak ketiga yang 
terkait. 
c. Melaporkan masalah-masalah perkreditan di BRI Unit kepada 
Manajer Bisnis Mikro/Pinca. 
 
4. Account Officer Program 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Mempersiapkan dan melaksanakan pembinaan account yang 
menjadi tanggungjawabnya serta memantau hasil 
(laba/pendapatan)yang dapat dicapainya. 
b. Menyampaikan masalah-masalah yang timbul kepada atasannya 
dalam pelayanan kepada debitur untuk diselesaikan dengan unit 
kerja terkait. 
c. Melaporkan situasi dan kondisi debitur, baik yang masih lancar 
maupun yang memburuk serta memberikan usul, saran pemecahan 
atau penanggulanggannya. 
 
5. Administrasi Kredit 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Menerima, meneliti dan mencatat setiap permohonan kredit sesuai 
dengan pasar sasaran, KRD dan KND guna menjamin pinjaman 
yang sehat, menghasilkan dan menguntungkan. 
b. Menyiapkan dan mengisi formulir pengawasan/koordinasi ADK 
atas setiap permohonan kredit dalam rangka monitoring 
penyelesaian pemberian kredit oleh pejabat kredit lini. 
c. Menyiapkan perjanjian kredit dibawah tangan. 
d. Menyiapkan instruksi pencairan kredit untuk melaksanakan 
putusan kredit. 






6. Supervisor Pelayanan Intern 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Memastikan  bahwa tugas-tugas dibidang personalia, logistik dan 
keamanan di Kanca telah dilaksanakan secara efektif dan efisien 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
b. Menyiapkan data pembayaran gaji Pejabat/Pegawai Kanca dan 
Kanca lain dari PC SIM-SDM dan mengirimkan data pegawai 
Kanca lain ke Kanca lain. 
c. Membina dan menilai kinerja semua personil yang menjadi 
bawahannya. 
 
7. Secretariat dan SDM 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Mengagenda surat-surat keluat dan surat-surat masuk dengan tertib 
sesuai ketentuan yang berlaku. 
b. Mendistribusikan semua surat-surat masuk kepada pejabat-pejabat 
yang berwenang di Kanca. 
c. Mengatur agenda kerja Pinca. 
 
8. Supervisor Pelayanan Kas 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Menyiapkan kuitansi tambahan kas Supervisor dan ATM serta 
menerima uang dari AMO 
b. Menyetujui tambahan kas awal teller, membuku dan 
mendistribusikan uangnnya kepada teller. 
c. Mengisi kas ATM bersama tugas yang ditunjuk. 
d. Membuat tanda setoran dan menyerahkan fisik uang ke AMO. 
 
9. Teller 





a. Melakukan tambahan kas agar kelancaran pelayanan kepada 
nasabah dapat berjalan dengan baik dan memuaskan. 
b. Menerima uang setoran dari nasabah dan mencocokkan dengan 
tanda setorannya guna memastikan kebenaran transaksi dan 
keaslian uang yang diterima. 
c. Meneliti keabsahan bukti kas yang diterima guna memastikan 
kebenaran dan keamanan transaksi. 
 
10. Customer Service 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Memberikan informasi kepada nasabah/calon nasabah mengenai 
produk BRI guna menunjang pemasaran produk BRI. 
b. Memberikan informasi saldo simpanan, transfer maupun pinjaman 
bagi nasabah yang memerlukan. 
c. Melayani permintaan salinan Rekening Koran bagi nasabah yang 
memerlukan. 
d. Membantu nasabah yang memerlukan pengisian aplikasi dana 
maupun jasa BRI. 
 
11. Supervisor Administrasi Unit 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Menjamin ketertiban register Cash in Transit (CIT), TKK dan 
berkoordinasi dengan Asisten Manajer Operasional (AMO) untuk 
pelimpahan CIT. 
b. Menjamin keakuratan, kebenaran dan ketepatan pengiriman 
laporan yang dikerjakan oleh PAU. 
c. Menjamin ketertiban pendistribusian surat-surat/nota-nota/laporan-
laporan masuk dan keluar dari dan ke BRI Unit dan menjaga 







G. Produk Kredit PT. BRI (Persero) Tbk 
1. Kredit Modal Kerja (KMK) 
Adalah fasilitas kredit yang digunakan untuk membiayai 
aktiva lancar dan atau menggantikan hutang dagang, serta membiayai 
sementara kegiatan operasional rutin (sehari-hari) perusahaan, uang 
muka, cadangan kas, atau komponen modal kerja lainnya sesuai 
dengan karakter bisnisnya, atau refinancing komponen modal kerja. 
Syarat dan ketentuan: 
a. Tidak termasuk daftar hitam Bank Indonesia. 
b. Tidak termasuk daftar/informasi pinjaman macet Bank Indonesia. 
c. Tidak termasuk dalam negative list BKPM. 
d. Perijinan lengkap dan masih berlaku. 
e. Usaha telah berjalan minimal dua tahun berturut-turut tanpa putus. 
f. Usaha telah memperoleh laba bersih pada satu tahun terakhir. 
 
2. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
Kredit Pemilikan Rumah adalah kredit yang digunakan untuk 
pembiayaan (dapat berupa pembelian baru atau bekas, pembanguna 
dan renovasi) rumah tinggal (rumah/apartemen/rumah susun) dan 
rumah usaha (ruko, rukan). 
Syarat dan ketentuan: 
a. Cakap hukum 
b. Usia calon debitur: 
1) Minimal 21 tahun atau sudah menikah dan; 
2) Maksimum berusia 55 tahun pada saat KPR-nya jatuh 
tempo(untuk pegawai/berpenghasilan tetap); atau 
3) Maksimum berusia 60 tahun pada saat KPR-nya jatuh tempo 
(untuk guru/guru besar/professor/hakim/jasa); atau 
4) Maksimum berusia 65 tahun pada saat KPR-nya jatuh tempo 
(untuk professional/wiraswasta). 





d. Menyerahkan surat permohonan yang dilampiri dengan: 
1) Fotokopi KTP suami/istri. 
2) Fotokopi Kartu Keluarga. 
3) Fotokopi NPWP (untuk pinjaman 100juta keatas). 
4) Fotokopi rekening Koran/tabungan/giro 3 bulan terakhir. 
5) Pas foto ukuran 4x6 suami istri masing-masing dua lembar. 
 
3. Kredit Investasi 
Adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk pembiayaan 
pemohon dalam memperoleh barang modal maupun dalam rangka 
mengganti biaya perolehan barang modal (refinancing). 
Syarat dan ketentuan: 
a. Tidak termasuk daftar hitam Bank Indonesia. 
b. Tidak termasuk daftar/informasi pinjaman macet Bank Indonesia. 
c. Tidak termasuk dalam negative list BKPM. 
d. Perijinan lengkap dan masih berlaku. 
e. Usaha telah berjalan minimal dua tahun berturut-turut tanpa putus. 
f. Usaha telah memperoleh laba bersih pada satu tahun terakhir. 
 
4. Kredit Kendaraan Bermotor 
Adalah kredit yang diberikan untuk keperluan pembelian 
kendaraan bermotor yaitu kendaraan bermotor roda 2 (baru dan bekas) 
dan kendaraan bermotor roda 4 (baru dan bekas). 
Syarat dan ketentuan: 
a. Mengajukan permohonan fasilitas pinjaman sesuai keperluan kerja. 
b. Berstatus sebagai pekerja tetap. 
c. Mendapat rekomendasi dari atasan. 
d. Tidak dalam masa non aktif atau scoring. 
e. Tidak sedang dalam indikasi kasus. 






5. Kredit Usaha Rakyat 
Adalah Kredit Modal Kerja dan atau Kredit Investasi dengan 
plafond kredit sampai dengan Rp 500 juta yang diberikan kepada 
usaha mikro, kecil dan koperasi yang memiliki usaha produktif yang 
akan dimintakan penjaminan dari perusahaan penjamin. 
Syarat dan ketentuan: 
a. Mengajukan surat permohonan kredit dengan dilampiri: 
1) Fotokopi legalitas calon debitur atau terjamin. 
2) Fotokopi perijinan calon debitur atau terjamin. 
b. Bagi usaha baru, minimal telah berjalan selama enam bulan. 
c. Tidak ada kewajiban menyerahkan laporan keuangan tiga tahun 
terakhir. 
d. Besarnya pinjaman maksimal Rp 500 juta. 
 
6. Kredit Multi Guna 
Adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada individu yang 
memiliki pendapatan atau penghasilan tetap maupun tidak tetap, yang 
dapat digunakan untuk berbagai keperluan konsumtif yang tidak dapat 
dilayani dengan skim KPR dan KKB maupun kredit konsumtif 
lainnya, sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-undangan 
yang berlaku. 
Syarat dan ketentuan: 
a. Calon debitur adalah pegawai tetap dan sudah bekerja minimal dua 
tahun di perusahaan atau instansi tempat bekerja. 
b. Berumur minimal 21 tahun atau sudah menikah. 
c. Tidak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia. 
d. Tidak termasuk dalam debitur pinjaman macet sesuai informasi 
Bank Indonesia. 
e. Membuka atau memiliki rekening simpanan di BRI, untuk 
kepentingan: 





2) Pembayaran angsuran pokok dan bunga 
f. Apabila memiliki fasilitas kredit lainnya, maka kolektibilitas kredit 
tersebut minimal lancar, berdasarkan informasi SID. 
g. Menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
1) Fotokopi identitas pemohon (suami/istri). 
2) Fotokopi Kartu Keluarga. 
3) Pas foto terbaru. 
h. Copy rekening koran giro/tabungan/tagihan kartu kredit selama 
tiga bulan terakhir. 
 
7. Kredit Golongan Berpenghasilan Tetap 
a. Deskripsi Kredit Kepada Golongan Berpenghasilan Tetap 
Kredit Kepada Golongan Berpenghasilan Tetap, yang untuk 
selanjutnya disebut Kretap adalah fasilitas kredit yang diberikan 
kepada calon debitur/debitur dengan sumber pembayaran 
(repayment) berasal dari fixed income (gaji/pensiun). 
Kretap dapat digunakan untuk membiayai pembelian barang 
bergerak maupun tidak bergerak, untuk biaya perbaikan rumah, 
biaya sekolah/kuliah, biaya pengobatan, pernikahan, dan lain-lain. 
Kretap dapat pula diberikan untuk keperluan produktif. 
Menurut Surat Edaran No. S. 9 – DIR/ADK/04/2007, di 
BRI sendiri diketahui bahwa fasilitas Kretap sampai saat ini telah 
memberikan kontribusi pendapatan yang cukup besar. Sedangkan 
menurut Ibu Dian dan Pak Andri, selaku petugas dari ADK Bagian 
Konsumer BRI Cabang Solo Kartasura, fasilitas Kretap dinilai 
memberikan kontribusi pendapatan yang cukup besar bagi BRI 
Cabang Solo Kartasura. Hal tersebut ditunjukan dengan banyaknya 
nasabah / debitur yang mengajukan permohonan Kretap. 
Disamping itu, adanya pertumbuhan pasar yang pesat sejalan 
dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat, telah membuka 





b. Pasar Sasaran Kretap 
Menurut Surat Edaran No. S. 9 – DIR/ADK/04/2007 yang berisi 
tentang acuan peraturan Kretap, pasar sasaran yang dituju adalah: 
1. Pegawai yang telah diangkat sebagai Pegawai Tetap, yang 
terdiri dari: 
a. Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pusat dan Daerah. 
b. Anggota TNI. 
c. Anggota POLRI. 
d. Pegawai BUMN. 
e. Pegawai BUMD. 
f. Pegawai Perusahaan Swasta yaitu pegawai tetap dari badan 
usaha atau badan hukum bukan milik Negara, yang 
didirikan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan mempunyai Perjanjian Kerja Sama dengan 
BRI setempat. 
2. Pensiunan dan atau janda/duda-nya, dari Pegawai sebagaimana 
butir 1.a s/d 1.e diatas. 
3. Pensiunan Pegawai Swasta yang instansinya mempunyai Dana 
Pensiun, yang menerima pensiunan secara tetap dari 
perusahaan asuransi atau perusahaan dana pensiun yang 
didirikan sesuai dengan ketentuan Menteri Keuangan. 
4. Suami/istri pekerja BRI yang menjadi pegawai atau pensiunan 
dari butir 1 s/d 3 diatas. 
c. Kriteria Calon Debitur 
Calon debitur Kretap adalah Warga Negara Indonesia (WNI) yang 
memiliki rekening tabungan di BRI. 
1. Pegawai 
a. Memiliki asli SK Pengangkatan pertama sebagai PNS / TNI 
/ POLRI / BUMN / BUMD / Swasta, serta asli SK 





ketentuan yang berlaku di masing-masing instansi / 
perusahaan. 
b. Batas usia debitur, maksimum sampai dengan: 
1) Masa Persiapan Pensiun (MPP); atau 
2) Masa Pensiun. 
2. Pensiunan dan atau janda/duda-nya: 
Mempunyai asli dokumen pensiun, meliputi: 
a) Asli SK Pensiun 
b) Daftar Pembayaran Pensiun (Dapem) 
c) Kartu Registrasi Induk Pensiun (KARIP) 
d) Buku Pensiun 
d. Perjanjian Kerja Sama (PKS) 
1. Pada prinsipnya, pemberian Kretap hanya bisa dilakukan 
apabila telah ada Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara BRI 
dengan instansi/perusahaan tempat calon debitur/debitur 
bekerja. 
2. PKS yang dibuat antara Kanca BRI dengan suatu 
instansi/perusahaan berlaku untuk seluruh Unit Kerja dibawah 
Kanca. 
3. Untuk debitur pensiunan tidak diperlukan Perjanjian Kerja 
Sama, namun Kanca harus mengupayakan agar pembeyaran 
pensiun dilakukan melalui BRI. Apabila pembayaran pensiun 
tidak dilakukan melalui BRI, harus ada kesanggupan dari 
Bendaharawan Kas Negara/Kantor Pos/kantor pembayar 
pensiun dilakukan pemotongan pensiun secara tertib tiap bulan 
dan menyetorkan langsung ke BRI untuk pembayaran Kretap. 
e. Ketentuan Kretap 
1. Bentuk Kredit 
Bentuk kredit adalah persekot dengan angsuran tetap (pokok + 






2. Jangka Waktu Kredit 
Disesuaikan dengan usia debitur pada saat pengajuan kredit: 
Debitur Jangka Waktu 
1. PNS, TNI, POLRI, BUMN/BUND Maksimal 96 bulan 
2. Pegawai Tetap Perusahaan Swasta Maksimal 60 bulan 
3. Pensiunan Maksimal 60 bulan 
3. Suku Bunga 
Suku bunga Kretap adalah flat/tetap selama jangka waktu 
kreditnya. Pimpinan cabang diberikan kewenangan untuk 
menetapkan besarnya suku bunga Kretap di wilayah kerjanya, 
dengan harus mempertimbangkan: 
a. Pengembangan bisnis di masing-masing Kanca. 
b. Tingkat persaingan dengan bank lain. 
c. Melakukan koordinasi dengan Kanca lain yang wilayah 
kerjanya berdekatan. 
4. Maksimal Kretap 
Maksimal kredit yang diberikan untuk Kretap adalah sebesar : 
Rp 5.000.000 sampai Rp 80.000.000 dengan jangka waktu 
maksimal 8 tahun atau 96 bulan. 
5. Agunan 
Jaminan utama adalah gaji dan SK pengangkatan 
sebagai pegawai debitur yang bersangkutan, namun apabila 
dipandang perlu adanya agunan tambahan sebagai pendukung 
bagi keamanan kredit, maka dalam pelaksanaannya (termasuk 
untuk pengikatan agunan tambahan), sepenuhnya diserahkan 
kepada pertimbagan pejabat pemutus. 
f. Analisis Kelayakan Kredit 
Dalam memberikan pelayanan Kretap, Pejabat Kredit lini 
harus melakukan analisis dan evaluasi atas instansi/perusahaan 
yang pegawainya akan dilayani Kretap, maupun terhadap individu 





1. Penilaian kelayakan instansi/perusahaan 
Dimaksudkan sebagai tahapan awal untuk melakukan 
perjanjian kerja sama pemberian Kretap, serta untuk 
meyakinkan Pejabat Kredit Lini bahwa perusahaan/instansi 
calon debitur layak untuk melakukan kerjasama dalam rangka 
pemberian Kretap. 
2. Penilaian kelayakan calon debitur 
Perangkat yang dipergunakan dalam penilaian risiko Kretap 
adalah dengan menggunakan Credit Risk Scoring (CRS), 
dimana pengukuran tingkat risiko dilakukan dengan 
mengevaluasi faktor-faktor utama dalam “siklus hidup” 
nasabah yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kegagalan pengembalian kredit. 
g. Prosedur Pelayanan Kretap 
1. Permohonan Kretap 
Pengajuan awal fasilitas Kretap oleh 
instansi/perusahaan, dilakukan secara kolektif minimal 5 
(lima) calon debitur. Meski demikian, Pimpinan Cabang 
diberikan kewenangan untuk melayani permohonan Kretap 
suatu instansi/perusahaan yang pada awal pengajuannya 
dilakukan kurang dari 5 (lima) calon debitur, dengan 
mempertimbangkan efisiensi pelayanan dan kemungkinan 
pengembangan Kretap dimasa yang akan datang. 
Calon debitur mengisi formulir permohonan yang telah 
disediakan, dengan dilampiri: 
a) Pegawai 
1) Foto copy identitas diri (suami istri). 
2) Foto copy Kartu Keluarga. 
3) Asli SK Pengangkatan Pertama sebagai pegawai tetap 
dan SK Terakhir, atau disesuaikan dengan ketentuan 





4) Daftar Perincian Gaji terakhir yang disahkan oleh 
pejabat yang berwenang. 
5) Surat Pernyataan debitur diatas materai cukup. 
6) Surat Rekomendasi dari atasan debitur. 
7) Surat Kuasa Potong Gaji kepada bendaharawan/juru 
bayar tempat gaji debitur dibayarkan. 
8) Surat Kuasa Pendebetan rekening bagi debitur yang 
gajinya dibayarkan melalui BRI. 
b) Pensiunan 
1) Dokumen pensiun, meliputi: 
· Asli SK Pensiun 
· Daftar Pembayaran Pensiun (Dapem) 
· Kartu Registrasi Induk Pensiun (KARIP) 
· Buku Pensiun 
2) Foto copy identitas diri (suami/istri) 
3) Foto copy Kartu Keluarga 
4) Surat Pernyataan debitur diatas materai 
5) Surat Kuasa Potong Uang Pensiun 
6) Surat Kuasa Pendebetan rekening bagi debitur yang 
uang pensiunnya dibayarkan melalui BRI. 
2. Analisis dan Putusan Kredit 
a) Setelah seluruh persyaratan permohonan Kretap dipenuhi 
dan diserahkan oleh calon debitur, maka selanjutnya Pejabat 
Pemrakarsa memeriksa seluruh kelengkapan dan 
memastikan bahwa seluruh dokumen adalah sah dan masih 
berlaku. 
b) Pejabat Kredir Lini (baik Pemrakarsa maupun Pemutus) 
harus meyakini dan memastikan bahwa calon debitur adalah 
benar-benar merupakan pegawai instansi atau pegawai tetap 
perusahaan, serta memastikan telah ada Perjanjian Kerja 





c) Pejabat Pemrakarsa kemudian menghitung jumlah Kretap 
yang bisa diberikan dengan menggunakan rumusan 
sebagaimana tertulis pada poin 2.a diatas, dan 
menuangkannya dalam Form Analisa dan Putusan Kretap, 
serta memberikan rekomendasi putusan dengan dilampiri 
perhitungan Credit Risk Scoring (CRS). 
d) Seluruh berkas diajukan kepada Pejabat Pemutus untuk 
diputus sesuai limit. 
3. Realisasi dan Dokumentasi Kredit 
Pada saat kredit akan direalisasi, petugas Administrasi 
Kredit harus memastikan bahwa dokumen telah lengkap sesuai 
dengan yang dipersyaratkan dan biaya-biaya telah dilunasi 
debitur, baik secara tunai atau overbooking dari simpanan 
debitur. 
Sebelum realisasi, perlu diperhatikan syarat-syarat 
realisasi dengan berkas kredit sebagai berikut: 
a. Kuitansi Pencairan 
b. Foto copy KTP atau tand pengenal lainnya 
c. Foto copy Kartu Keluarga 
d. Formulir Permohonan Kretap 
e. Form Credit Risk Scoring 
f. Form Analisis dan Putusan Kretap 
g. Instruksi Pencairan Kredit (IPK) 
h. Surat Pengakuan Hutang 
i. Untuk pegawai aktif : Asli surat keputusan (SK) 
pengangkatan pegawai tetap, Asli SK kenaikan pengkat 
terakhir, dan atau persyaratan sebagaimana yang 






j. Untuk pensiunan, dokumen pensiun disesuaikan dengan 
ketentuan perusahaan asuransi/perusahaan dana pensiun 
debitur yang bersangkutan 
k. Daftar perincian gaji 
l. Surat Pernyataan debitur 
m. Surat Pernyataan Kesediaan memotong gaji dari pejabat 
yang berwenang 
n. Rekomendasi atau izin dari pempinan instansi/perusahaan 
yang bersangkutan 
o. Surat Kuasa Potong Gaji/Surat Kuasa Potong Uang 
Pensiun/Surat Kuasa Debet Rekening 
 
Jika dokumen sudah diyakini kelengkapan dan 
keabsahannya, maka petugas Administrasi Kredit (ADK) mengisi 
dan menandatangani pada bagian Instruksi Pencairan Kredit 
sebagai maker, sedangkan sebagai checker dan signer adalah atasan 









































permohonan kredit serta 
syarat dan kelengkapan 
kredit yang dilengkapi: 
1. Foto copy KTP & KK 
suami/istri 
2. Pas photo keduanya 
3. SK Pengangkatan 
4. SK Kenaikan Pangkat 
5. Daftar Rincian Gaji 
6. Rekomendasi atasan 
7. Surat Kuasa Potong 
Gaji 
AO Melakukan: 
1. Meneliti data 
nasabah/debitur 
2. Form Analisa dan PTK 













Keterangan Alur Bagan Gambar 3.1 
1. Nasabah/debitur datang untuk mengajukan permintaan Kretap. Petugas 
Administrasi Kredit bagian Konsumer memberikan penjelasan dan 
syarat-syarat yang diperlukan untuk mengajukan Kretap, antara lain: 
a. PegawaiMemiliki asli SK Pengangkatan pertama sebagai PNS / 
TNI / POLRI / BUMN / BUMD / Swasta, serta asli SK Kenaikan 
pangkat terakhir atau disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku 
di masing-masing instansi / perusahaan. 
b. Batas usia debitur, maksimum sampai dengan: 
a) Masa Persiapan Pensiun (MPP); atau 
b) Masa Pensiun. 
c. Agunan 
Agunan/Jaminan utama adalah gaji debitur yang bersangkutan, 
namun apabila dipandang perlu adanya agunan tambahan sebagai 
pendukung bagi keamanan kredit, maka dalam pelaksanaannya 
(termasuk untuk pengikatan agunan tambahan), sepenuhnya 
diserahkan kepada pertimbagan pejabat pemutus. 
 
2. Jika nasabah/debitur menyetujui syarat-syarat tersebut, petugas 
Administrsai Kredit bagian Konsumer akan menyediakan formulir-
formulir yang diperlukan untuk pengajuan Kretap. Formilir tersrbut 
harus dilengkapi dengan: 
a. Foto copy KTP & KK suami/istri 
b. Pas photo keduanya 
c. SK Pengangkatan sebagai Calon Pegawai 
d. SK Pengangkatan sabagai Pegawai Tetap 
e. SK Kenaikan Pangkat Terakhir 
f. Daftar Rincian Gaji 
g. Rekomendasi atasan 






3. Setelah semua formulir di isi dan syarat-syarat telah dipenuhi maka 
petugas Administrasi Kredit bagian Konsumer meneliti dan memeriksa 
setiap kelengkapan formulir dan syarat. Bila semua telah lengkap, 
formulir berkas pinjaman tersebut diserahkan kepada Account Officer 
bagian Konsumer. 
 
4. Account Officer bagian Konsumer bertugas untuk mencocokkan data 
antara form dan pernohonan dengan data pendukung dan aslinya, 
mengecek SID (Sistem Informasi Data) dan mengecek bahwa debitur 
tidak masuk dalam Daftar Hitam BI. 
 
5. Setelah semua cocok Account Officer bagian Konsumer membuatkan 
Putusan Kredit (PTK) untuk selanjutnya diserahkan kepada Pimpinan 







































Pinca tandatangan form 
Analisa dan PTK sebagai 




AO membuat CIF (untuk 
nasabah/debitur baru) atau 
entry facility (untuk nasabah 
lama/suplesi) 
1. Mengentry account 
opening berdasarkan 
approval AO 
2. Membuat kwitansi, SPH, 
& slip setoran 





Tandatangan AMO jika 
pinjaman merupakan suplesi 











Keterangan Alur Bagan Gambar 3.2 
1. Setelah berkas pinjaman tersebut mendapat tanda tangan Pimpinan 
Cabang, diserahkan ke Account Officer bagian Konsumer kembali 
untuk dibuatkan CIF (jika debitur tersebut merupakan debitur baru) 
atau entry facility (jika debitur tersebut merupakan debitur lama) dan 
facility approval untuk selanjutnya diserahkan kembali ke 
Administrasi Kredit bagian Konsumer. 
 
2. Petugas Administrasi Kredit bagian Konsumer meng-entry account 
opening berkas pinjaman tersebut berdasarkan facility yang telah di 
approve oleh Acoount Officer bagian Konsumer. Dibagian ini, 
dibuatkan kwitansi, Surat Pengakuan Hutang (SPH) dan slip setoran 
serta overbooking (pembukuan) jika terjadi suplesi (perpanjangan 
kredit, untuk debitur lama yang pinjamannya telah berjalan 6 bulan). 
3. Ketika realisasi debitur beserta suami/istri menandatangani berkas-
berkas: kwitansi, Surat Pengakuan Hutang diatas materai Rp 6.000 dan 
slip setoran untuk potongan-potongan pinjaman debitur. 
 
4. Setelah semua berkas selesai ditandatangani, debitur dipersilahkan 
menunggu di Teller. Petugas Administrasi Kredit bagian Konsumer 
memintakan tanda tangan dan approval Supervisor Administrasi 
Kredit agar pinjaman tersebut aktif. 
 
5. Jika debitur tersebut debitur baru, maka setelah mendapat tanda tangan 
Supervisor Administrasi Kredit berkas-berkas yang telah siap 
dicairkan seperti Kwitansi dan Slip-slip setoran diserahkan ke Teller 
untuk dicairkan dan uang pinjaman bisa dibawa debitur. 
 
6. Akan tetapi, jika debitur tersebut merupakan debitur lama yang suplesi 





Administrasi Kredit diperlukan tanda tangan dari Asisten Manager 
Operasional. 
 
7. Setelah mendapat tanda tangan Asisten Manager Operasional berkas-
berkas tersebut dibawa ke Teller untuk dicairkan dan uang pinjaman 








PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT KEPADA GOLONGAN 
BERPENGHASILAN TETAP (KRETAP) DI PT. BANK RAKYAT 
INDONESIA (PERSERO) Tbk KANTOR CABANG SOLO-KARTASURA 
 
 
A. PELAKSANAAN PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT KEPADA 
GOLONGAN BERPENGHASILAN TETAP (KRETAP) 
Sebagaimana telah disebutkan diatas, prosedur tersebut telah 
dirancang seterperinci mungkin untuk mudah dimengerti oleh nasabah, 
dan nasabah dapat mengawasi sendiri bagaimana pelaksanaan prosedur 
pemberian kredit. Sehingga apabila terjadi ketidakberesan,  nasabah dapat 
dengan segera mengetahuinya. 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan prosedur Kretap 
tersebut di mata nasabah, penulis melakukan wawancara dengan beberapa 
nasabah yang mengajukan maupun mencairakan dana Kretap. Dengan 
wawancara tersebut penulis dapat mengetahui seberapa dalam 





nasabah, penulis juga melakukan wawancara kepada petugas Administrasi 
Kredit bagian konsumer untuk mengetahui pencocokan pendapat antara 
nasabah dengan petugas kredit yang berwenang. 
Penulis telah melakukan wawancara kepada nasabah pada tanggal 
26 Juni 2009 dan wawancara kepada petugas kredit pada tanggal 1 Juili 





Wawancara dengan nasabah: 
· Menurut Bapak Nur Hadi Dejaing Sastro 
“Saya tahu prosedur dan  syarat-syarat mengajukan Kretap dari 
bendahara kantor saya. Karena kantor saya mengadakan perjanjian 
kerja sama dengan BRI, maka saya tidak perlu bertanya tentang 
prosedur Kretap pada pegawai BRI. Menurut saya prosedur tersebut 
terbilang simple dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
dicairkan. Biasanya kalau Pinca ada di kantor, permohonan bisa 
langsung ditandatangani dan dua atau tiga hari setelah itu pinjaman 
dapat dicairkan. Petugas ADK disini ramah dan cekatan tapi 
sayangnya cuma ada satu petugas ADK yang mengurusi kredit 
konsumer atau Kretap ini. Sehingga bila sedang ramai, terjadi antrian 
yang cukup lama. Saran saya sebaiknya petugas ADK ditambah lagi 
supaya nasabah tidak perlu mengantri lama-lama.” 
 
· Menurut Bapak Sutikno 
“Saya tahu mengenai prosedur Kretap dari kantor saya yang bekerja 
sama dengan BRI. Dari kantor juga saya mengetahui syarat-syarat 
yang diperlukan untuk mengajukan kredit. Hal tersebut telah 
disosialisasikan oleh petugas BRI yang datang ke kantor saya. 





seperti saya ini. Masalah waktu pencairan saya rasa sekitar dua atau 
tiga hari, pinjaman sudah dapat dicairkan. Pelayanan disini cukup 
memuaskan tapi terkadang terjadi antrian yang cukup lama jika pada 
hari yang sama ada banyak nasabah yang mengajukan Kretap dan 
pencairan Kretap bersamaan. Akan lebih baik jika petugas Kretap 






· Menurut Ibu Reni Yuliani 
“Saya nasabah baru disini. Saya baru mengajukan kredit pada hari ini 
dan saya belum mengetahui secara pasti bagaimana prosedur dan 
syarat-syarat pengajuan kredit. Di kantor saya memang ada sosialisi 
tentang Kretap tapi saya sengaja langsung datang kesini untuk 
bertanya langsung kepada petugas kredit. Dari penjelasan petugas 
kredit tadi, saya cukup memahami bagaimana prosedurnya. Petugas 
kredit tadi juga sangat ramah dan sabar dengan segala pertanyaan 
saya. Saya baru pertama kali ini mengajukan kredit, jadi belum tahu 
berapa lama permohonan saya ini dapat dicairkan. Tapi dari 
pengalaman teman-teman saya, cuma membutuhkan dua sampai 
empat hari hingga dana tersebut cair. Saya rasa semua cukup memadai 
sehingga saya tidak punya saran untuk perbaikan.” 
 
· Menurut Bapak Hasan Tabrani 
“Saya paham betul bagaimana prosedur dan syarat-syarat pengajuan 
Kretap. Saya disini bisa dibilang nasabah lama karena sudah berkali-
kali saya mengajukan suplesi/perpanjangan kredit. Proses dari 
prosedur tersebut, saya rasa cukup sederhana. Karena dana dapat cair 





Jika Pinca sedang pergi ya bisa cukup lama cairnya. Selama bertahun-
tahun saya menjadi nasabah disini, petugas ADK masih tetap ramah 
pada saya dan kinerjanya semakin lama semakin baik. Mungkin saran 
dari saya adalah penambahan petugas ADK. Bagi saya dengan 
penambahan tersebut akan membuat nasabah tidak perlu menunggu 






· Menurut Joko Purwanto 
“Menurut saya prosedur Kretap di BRI ini cukup mudah untuk 
dipahami. Dengan beberapa kali pengajuan kredit saya dapat 
menghapal dengan seksama bagaimana alur prosedur tersebut 
berjalan. Syarat-syaratnya juga tidak terlalu merepotkan. Petugas 
kreditnya juga ramah dan murah senyum. Hal tersebut juga di dukung 
dengan cepatnya dana peminjaman cair. Untuk saran, sebaiknya 
ditambah lagi petugas ADK yang menangani kredit konsumer seperti 
Kretap ini.” 
 
· Menurut Sri Setyaningsih 
“Menurut saya prosedur kredit disini sudah sangat mudah dipahami 
oleh nasabah. Syarat yang diperlukan pun tidak membuat kami 
(debitur) kerepotan. Proses pengajuan hingga realisasi juga bisa 
dibilang sangat cepat. Petugasnya ramah dan murah senyum. Tapi jika 
sedang ramai, terjadi antrian yang cukup panjang dan lama yang 
membuat saya kurang nyaman. Karena petugas yang melayani kredit 
konsumer terbatas. Mungkin dengan menambah jumlah petugas kredit 










Wawancara dengan petugas kredit bagian konsumer: 
· Menurut Ibu Dian Waindini 
Sebelum terjadi kredit, pihak yang bersangkutan harus mengadakan 
Perjanjian Kerja Sama dengan BRI. Tanpa adanya Perjanjian Kerja 
Sama, tidak akan terjadi transaksi kredit. Dengan Perjanjian Kerja 
Sama maka debitur akan menerima gaji yang diberikan melalui BRI. 
Hal tersebut dimaksutkan untuk memperkecil resiko adanya kredit 
macet karena debitur tidak membayar angsuran. Pada setiap kantor 
atau perusahaan yang menjalin kerja sama dengan BRI akan diberikan 
sosialisasi mengenai pengajuan kredit dan syarat-syarat yang 
diperlukan. Sehingga pada saat debitur akan mengajukan kredit, 
mereka sudah membawa syarat-syarat yamg diperlukan.  Tapi tidak 
sedikit juga debitur yang tidak tahu dan memilih bertanya langsung 
kepada kami, selaku petugas kredit. Para debitur juga mengetahui 
bagaimana jalannya prosedur kredit. Untuk masalah pencairan kredit, 
dapat dikatakan berjalan dengan cepat jika pada saat itu Pinca ada 
dikantor dan setuju untuk menandatangani pengajuan kredit tersebut. 
Hanya dibutuhkan dua hingga tiga hari sampai permohonan kredit 
dapat dicairkan. 
 
· Menurut Bapak Andry Wahyu B 
Sebagian besar debitur yang mengajukan kredit telah mengetahui 
syarat dan prosedur pengajuan kredit. Karena pada saat Perjanjian 
Kerja Sama, petugas BRI telah memberikan sosialisasi tentang syarat 
dan prosedur yang dibutuhkan untuk mengajukan kredit. 
Bendaharawan kantor juga telah diberi wewenang untuk memberikan 
informasi tentang kredit bagi yang belum paham. Tetapi jika debitur 
tidak mau bertanya kepada bendaharawan, mereka dapat bertanya 
langsung dengan kami (petugas kredit). Kami dengan senang hati akan 
memberikan penjelasan yang sedetail mungkin. Apabila mereka setuju 





Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
debitur yang akan mengajukan kredit telah mengetahui syarat dan 
prosedur pengajuan kredit. Debitur mengetahui hal-hal tersebut dari 
sosialisasi petugas kredit yang datang ke kantor mereka. Akan tetapi 
tidak sedikit juga yang bertanya langsung kepada petugas kredit yang 
berwenang. Para debitur menyatakan kepuasan mereka terhadap 
pelayanan yang diberikan oleh petugas kredit. Menurut mereka, 
petugas kredit ramah dan murah senyum. Tapi debitur tersebut juga 
mengeluhkan tentang jumlah petugas kredit yang ada tidak sebanding 
dengan jumlah debitur yang mengajukan kredit. Debitur mengeluh 
karena tidak jarang mereka menunggu lama untuk dapat dilayani. Hal 
tersebut membuat debitur merasa tidak nyaman. 
 
Dari pengamatan penulis selama melakukan magang di BRI 
Cabang Solo Kartasura, kinerja petugas kredit sudah sesuai standar yang 
berlaku meskipun masih ada sedikit kendala, yaitu jika pada saat yang 
bersamaan datang debitur yang mengajukan kredit dan yang realisasi 
dalam jumlah yang besar dan keterbatasan jumlah petugas kredit yang 










Dari uraian yang telah bahas dalam bab-bab sebelumnya, maka 
dapat dilihat secara garis besarnya pada kesimpulan dibawah ini, yaitu: 
1. Kredit Kepada Golongan Berpenghasilan Tetap (KRETAP) merupakan 
fasilitas kredit yang diberikan kepada PNS / TNI / POLRI / BUMN / 
BUMD / Pegawai Swasta. 
2. Pada prinsipnya, pemberian Kretap hanya bisa dilakukan apabila telah 
ada Perjanjian Kerja Sama antara PT. Bank Rakyat Indonesia dengan  
instansi/perusahaan tempat calon debitur/debitur bekerja. 
3. Prosedur Kretap di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Solo 
Kartasura terdiri dari beberapa tahap: 
a. Pengajuan / permohonan kredit 
b. Analisis berkas permohonan kredit 
c. Putusan kredit 
d. Realisasi kredit 
4. Agunan yang diperlukan dalam Kretap hanyalah Surat Keterangan 
Pengangkatan sebagai pegawai tetap. Agunan lain berupa tanah 
ataupun bangunan dapat digunakan sebagai agunan tambahan. 
5. Prosesnya yang sederhana membuat Kretap menjadi pilihan utama 
para pegawai yang mempunyai penghasilan tetap untuk mengambil 
kredit.  
6. Bagi debitur baru yang berkas permohanan kreditnya telah disetujui 
dan ditandatangani oleh Pejabat yang berwenang, maka dapat segera 
dicairkan. Apabila debitur lama yang mengajukan 
suplesi/perpanjangan harus mendapat tandatangan dari petugas 
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